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METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus

pengumpul data. ! Pendekatan ini dipilih karena berusaha untuk menerangkan

dan memberikan peLsg

pemahaman yang mendalan mengenai masalah-masalah manusia dan sosial,

L' wahidmurni, Wahidmurni. "Pemaparan metode penelitian kualitatif." (2017):.H.5



bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari sebuah realitas sebagaimana
dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya.?
Hal ini memberikan perspektif yang lebih komprehensif dan

memungkinkan peneliti untuk memahami berbagai faktor yang mempengaruhi

dan terlibat dalam fenomena yang diteliti. Selain itu, pendekatan kualitatif

dan pengambilan tindakan.* Selain itu, karena sifatnya yang subjektif dan

tergantung pada interpretasi peneliti, ada potensi adanya bias dalam analisis

2 Fadli, Muhammad Rijal. "Memahami desain metode penelitian kualitatif." Humanika,
Kajian lImiah Mata Kuliah Umum 21.1 (2021): H 36
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4 Rijali, Ahmad. "Analisis data kualitatif." Alhadharah: Jurnal limu Dakwah 17.33
(2019):.H.84



dan interpretasi data. Oleh karena itu, penting bagi peneliti kualitatif untuk
menjaga objektivitas dan keakuratan dalam pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data.

Secara keseluruhan, pada penelitian ini, peneliti menggunakan

pendekatan metode kualitatif dengan tujuan untuk menerangkan dan

[ aITﬁada Momena yang diteliti.
ualiatatif J@ tuR
ala ?

dikumpulkan mencapai standar optimasi dan memenuhi kualitas yang
diharapkan. Sebagai kunci utama dalam mengungkapkan makna fenomena

yang diteliti, peneliti harus terlibat secara langsung di lapangan sebagai alat

5> Fadli, Muhammad Rijal. "Memahami desain metode penelitian kualitatif." Humanika,
Kajian lImiah Mata Kuliah Umum 21.1 (2021):.H.36



pengumpulan data yang utama. Dengan terjun ke lapangan, peneliti dapat
mengamati secara langsung langkah-langkah dan fase-fase yang dilakukan oleh
Dinas P3P2KB Kota Kediri dalam pengawasan demi menciptakan Kota Kediri
yang layak bagi anak-anak.

Peneliti melihat secara realita

dapat bagaimana upaya-upaya

dan pandangan mereka terhadap upaya-upaya pemberdayaan perempuan,

perlindungan anak, dan pengendalian penduduk yang dilakukan oleh dinas



tersebut.® Hal ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif tentang dinamika dan tantangan yang ada di lapangan.
Dengan kehadiran di lapangan, peneliti juga dapat melakukan triangulasi

data, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber atau

metode pengumpulan data. Hal ini akan meningkatkan validitas dan reliabilitas

hasil penelitian se emper at'Mrp E;g Mlgasilkan. Peneliti dapat

rvasi, wawa

menggali lebih dalam langkah-langkah dan fase-fase yang dilakukan oleh
Dinas P3P2KB Kota Kediri dalam pengawasan untuk menciptakan Kota Kediri

sebagai Kota layak anak. Kehadiran di lapangan memungkinkan peneliti untuk

6 Barrett, D., & Twycross, A. Data collection in qualitative research. Evidence-Based
Nursing, 21 (3), (2018). h. 63-64



mendapatkan data yang lebih kaya dan mendalam, memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif, serta memastikan kualitas dan validitas data yang

dikumpulkan.

C. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan pra penelitian yang

responden yang terlibat dalam pefgawasan pendampingan serta perlindungan

anak.

7 Sari, Kanthi Pamungkas, Sri Margowati, “Analisis Harvard Pada Implementasi Program
Kota Layak Anak ”, Jurnal Cakrawala, (2016):.H.40



Selain itu, pemilihan lokasi di Dinas P3P2KB Kota Kediri juga
didasarkan pada dukungan dan kerjasama yang dapat diberikan oleh lembaga
ini dalam kajian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dinas P3P2KB memiliki

peran penting sebagai lembaga yang ditugaskan oleh negara untuk melakukan

pengawasan, pendampingan, dan melindungi hak-hak anak. Keberadaan

dukungan dan infoge#S1 yang RM I ini akan memperkaya
oma n ng feno I@ytl

mungkin timbul dalam proses penelitian. Oleh karena itu, peneliti perlu

menjaga fleksibilitas dan kesiapan dalam mengatasi keterbatasan tersebut.

8Noverman Duadji, Novita Tresiana, “Kota Layak Anak Yang Berkelanjutan ’Bandar
Lampung: CV. Anugrah Utama Raharja, (2017):.H.40



Secara keseluruhan, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan pra penelitian dengan memilih sampel sejumlah 10 responden
untuk mengetahui ada tidaknya fenomena yang diteliti pada populasi yang

lebih besar. Pemilihan lokasi di Dinas P3P2KB Kota Kediri didasarkan pada

akses yang mudah dan dukungan yang dapat diberikan oleh dinas tersebut.

Dalam penelitian ig K;m h data yang relevan
5 i e 2

upaya p

wawancara sebagal
mendapatkan informasi yang relevan dan mendalam tentang Dinas
P3AP2KB di Kota Kediri. Wawancara dengan pegawai Dinas P3AP2KB

Kota Kediri menjadi sarana penting dalam pengumpulan data primer.



Melalui wawancara, peneliti dapat berinteraksi langsung dengan
pegawai dinas untuk memperoleh informasi yang diinginkan. Wawancara
ini dapat mencakup berbagai aspek yang terkait dengan agenda Kota Kediri
sebagai Kota Layak Anak, seperti sejarah dari kantor, visi dan misi dari

kantor, serta tujuan yang berhubungan dengan upaya perlindungan dan

dan upaya yang dapat dilakuKa R meningkatkan implementasi program

yang lebih efektif. Melalui wawancara ini, peneliti dapat memperoleh data
yang kualitatif dan mendalam tentang Dinas P3AP2KB Kota Kediri serta
kontribusinya dalam mencapai Kota Kediri sebagai Kota Layak Anak. Data-

data tersebut akan menjadi dasar yang kuat untuk analisis dan interpretasi



penelitian, serta memberikan wawasan yang berharga dalam merumuskan

rekomendasi dan langkah-langkah perbaikan yang relevan. °

Namun, perlu diingat bahwa wawancara juga memiliki keterbatasan.

Wawancara membutuhkan waktu dan sumber daya yang cukup untuk

dilakukan, baik dari sisi_paaghiii pieLesponden. Selain itu, data yang

Dalam penelitian ini, peneliti juga mengumpulkan data dari sumber-
sumber tertulis sebagai data sekunder. Pengumpulan data sekunder

dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan dan mendukung dalam

® Bungin, B. “Metode penelitian kualitatif: Aktualisasi metodologis ke arah ragam varian
kontemporer ”. Rajawali Press.(2019):.H.56



menggambarkan objek penelitian yang sedang diteliti. Data sekunder ini
dapat diperolen melalui buku-buku yang memiliki keterkaitan dengan

materi penelitian.

Penggunaan data sekunder melalui sumber-sumber tertulis memiliki

beberapa keuntungan. Peglags

penelitian. Peneliti akan mela alisis terhadap konten buku-buku
tersebut untuk mencari informasi yang relevan dan dapat mendukung

argumen penelitian.

10 Chariri, A. “Landasan filsafat dan metode penelitian kualitatif”, Paper disajikan pada
Workshop Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Laboratorium Pengembangan
Akuntansi (LPA), Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang. (2009):H.61



Data sekunder dari buku-buku ini akan menjadi sumber yang berharga
dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu yang
terkait dengan penelitian ini. Namun, perlu diingat bahwa penggunaan data

sekunder juga memiliki keterbatasan. Data sekunder mungkin tidak

sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan penelitian atau mungkin tidak

mencakup se aspek KM”’IRH 8 itu, peneliti perlu
% k\&\n n keandal (I ang di

E. Proses Pengu
1. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode penting dalam pengumpulan

data dalam penelitian ini. Metode ini memungkinkan peneliti untuk

11 Denzin, N. K., & Lincoln, Y. S. (Eds.). Handbook of qualitative research. Sage
Publications, Inc. (1994):H.150



mendapatkan data informasi secara langsung dari sumbernya dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Dalam konteks
ni, peneliti langsung mendatangi Dinas P3AP2KB Kota Kediri untuk

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.

Melalui observasi, peoghiis @gagamati secara langsung kegiatan,

kegiatan di dalam dinas, sehingga dapat memperoleh data yang akurat dan
dapat dipercaya. Observasi juga memungkinkan peneliti untuk melihat

aspek-aspek yang mungkin tidak terungkap melalui wawancara atau data

12 Nugroho, Fedri Apri. "Realitas Anak Jalanan di Kota Layak Anak Tahun 2014."
SOSIALITAS; Jurnal limiah Pend. Sos Ant (2014):H.230



sekunder. Dengan observasi, peneliti dapat melihat dengan mata kepala
sendiri bagaimana upaya pengawasan, pendampingan, dan perlindungan
anak dilakukan oleh dinas ini, serta pengendalian penduduk dan keluarga

berencana.®

Namun, observasi | memmibilsiglcetorbatasan. Peneliti hanya dapat

keluarga berefe

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode penting dalam

pengumpulan data dalam penelitian ini. Metode ini melibatkan percakapan

13 Rumtianing, Irma. "Kota layak anak dalam perspektif perlindungan anak." Jurnal
limiah Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan (2016):H.86



antara peneliti dan responden dengan tujuan untuk mengumpulkan data
penelitian yang dibutuhkan. Dalam konteks penelitian ini, peneliti
melakukan wawancara kepada pegawai Dinas P3AP2KB Kota Kediri.
Wawancara dengan pegawai Dinas P3AP2KB Kota Kediri menjadi sarana

penting dalam mendapatkan data primer yang relevan dan mendalam.

perempuan dan perlindungan anak di Kota Kediri.

Peneliti dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan program-program, hambatan yang dihadapi,

dan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan implementasi program



yang lebih efektif. Selama wawancara, peneliti akan mencatat secara
sistematis semua informasi yang diperoleh dari responden.}* Catatan ini
mencakup detail-detail penting yang menjadi fokus penelitian, seperti

tanggapan, pendapat, sikap, dan pandangan yang disampaikan oleh pegawai

dinas.

dinas tersebut. Data-data yang diperoleh dari wawancara akan menjadi

sumbangan yang berharga dalam menggambarkan kontribusi Dinas

14 Fitrah & Lutfiuyah. “Metodologi penelitian: Penelitian kualitatif, tindakan kelas &
studi kasus”. CV Jejak Publisher. (2017):H.57



P3AP2KB dalam upaya menciptakan Kota Kediri yang layak bagi anak-

anak.

3. Studi pustaka

Dalam penelitian ini, studi pustaka merupakan salah satu langkah awal

seperti

lainnya. <

isi dari setiap sumber literatur tersebut.

Proses studi pustaka melibatkan pembacaan dan pemahaman yang

cermat terhadap literatur yang ditemukan. Peneliti memperoleh wawasan

15 Roza, Darmini, and Laurensius Arliman. "Peran Pemerintah Daerah untuk
Mewujudkan Kota Layak Anak di Indonesia." Jurnal Hukum lus Quia lustum (2018):H.198



tentang konsep-konsep, teori, metode, temuan penelitian sebelumnya, dan
pendekatan yang relevan dengan topik penelitian. Informasi yang diperoleh
dari literatur ini membantu peneliti untuk mengembangkan kerangka
teoritis, merumuskan pertanyaan penelitian, dan menyusun kerangka kerja

penelitian yang kokoh.

membangun dasar pengetanUart yarg Kuat, mengidentifikasi kekosongan

pengetahuan, dan menghindari duplikasi penelitian yang sudah ada.

16 Duadji, Noverman, and Novita Tresiana. "Kota Layak Anak Berbasis Collaborative
Governance." Sawwa: Jurnal Studi Gender (2018):H.17



Studi pustaka menjadi landasan yang penting dalam merumuskan
kerangka teoritis, pertanyaan penelitian, dan kerangka kerja penelitian yang
solid. Dengan demikian, studi pustaka berperan sebagai pijakan awal yang
fundamental dalam penelitian ini untuk menjalankan langkah-langkah

penelitian berikutnya.

pEgtDptlarRia 4J

mendalam tentang strategi, kebijakan, program-program, dan tantangan
yang dihadapi oleh DP3AP2KB dalam menjalankan upaya untuk

menciptakan Kota Kediri yang layak bagi anak-anak. Selain itu, pengamatan



langsung juga memberikan peneliti pemahaman tentang implementasi

program dan kegiatan yang dilakukan oleh DP3AP2KB.

Peneliti mengamati berbagai aktivitas yang dilaksanakan oleh

DP3AP2KB, seperti pelatihan, lokakarya, kampanye, dan kegiatan sosial

lainnya yang bertujuan uniuise a@an perempuan, perlindungan anak,

langkah-langkah upaya DP3AP2KB sebagai objek penelitian.

Melalui pengumpulan data primer berupa wawancara, pengamatan

langsung, dan analisis dokumen, peneliti dapat menganalisis fase-fase



perubahan dan pencapaian yang telah dilakukan oleh DP3AP2KB dalam
menciptakan Kota Kediri yang layak bagi anak-anak. Metode ini
memberikan pemahaman yang mendalam tentang konteks, proses, dan
pengalaman individu terkait dengan upaya pemberdayaan perempuan,

perlindungan anak, pengendalian penduduk, dan keluarga berencana di Kota

menghasilkan

a djguy i
&
|tiW i |‘ aig@Melibatkan beberapa
~
langkah penting. Pertama, pene emeriksa keberadaan kesalahan atau

inkonsistensi dalam data mentah yang dikumpulkan. Ini mencakup melihat

apakah ada kehilangan data, nilai yang tidak masuk akal, atau anomali

17 Bachri, Bachtiar S. "Meyakinkan validitas data melalui triangulasi pada penelitian
kualitatif." Jurnal teknologi pendidikan (2019):H.52



lainnya. Selanjutnya, peneliti membandingkan data yang dikumpulkan
dengan sumber referensi lain, seperti data sekunder, literatur ilmiah, atau
hasil penelitian sebelumnya.

Langkah ini membantu memverifikasi kebenaran dan konsistensi data

yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, validasi data juga melibatkan

penggunaan statigak ligls ya
Pk a ek%LAnMs IE

G. Tahap-Tahap Penelitian
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sistematis maka peneliti

menyusun tahap penelitian antara lain:

18Tan, David. "Metode Penelitian Hukum: Mengupas Dan Mengulas Metodologi Dalam
Menyelenggarakan Penelitian Hukum." Nusantara: Jurnal llmu Pengetahuan Sosial (2021):H.300



1. Peneliti mencari topik yang menarik langkah awal yang harus dilakukan
peneliti dalam penelitian dalam hal ini mencari topik yang dianggap
menarik untuk diteliti.

2. Peneliti merumuskan beberapa informasi untuk memecahkan masalah dalam

topik yang diteliti.

. Berdasarkan dyuag@erspekti a'MoT n prafeggmanfaat dari teoritis
[ \& bagi pen asi

®Rusli, Muhammad. "Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif dan Studi Kasus."
Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam (2021):H.58






